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ABSTRAKSI

Content Based Image Retrieval System (CBIR) merupakan suatu metode pencarian citra dengan
melakukan perbandingan antara citra query dengan citra yang ada didatabase berdasarkan informasi yang ada
pada citra tersebut (Query by Example). Metode CBIR yang sering digunakan adalah pencarian berdasarkan

kemiripan warna, bentuk, dan tekstur,

Pada penelitian kali ini akan digunakan metode pencarian citra berdasarkan kemiripan tekstur dengan
menggunakan wavelet. Jenis wavelet yang digunakan adalah Haar wavelet dengan fungsi dekomposisinya,
diharapkan metode dengan wavelet ini memungkinkan pencarian citra dapat dilakukan dengan hasil yang baik

khususnya citra yang berbasis tekstur.

Kata kunci: Content Based Image Retieval (CBIR), tekstur, Haar wavelet

1. PENDAHULUAN

Penggunaan BasisData Citra saat ini sangat
banyak digunakan, Dari waktu ke waktu
penggunaannya terus berkembang dengan semakin
banyak orang yang memanfaatkan kegunaannya.
Penggunaannya bermacam-macam bergantung pada
aplikasinya. Seiring dengan terus berkembangnya
ukuran dari BasisData citra, metode tradisional yang
biasa digunakan dalam pencarian citra sudah tidak
mungkin lagi digunakan. misalnya pencarian citra
dengan kata kunci, kadang kala kata kunci (teks)
yang kita masukkan tidak sesuai dengan citra yang
kita harapkan sehingga dengan memberikan kata
kunci saja adalah tidak cukup, harus dikembangkan
dengan metode lain untuk meretrieve citra yang
dapat  digunakan  sebagai  pengganti  atau
ditambahkan pada sistem kata kunci. untuk itu
dikembangkan suatu metode baru yaitu CBIR (
Content Based Image Retrieval )

CBIR Merupakan teknologi pencarian citra
dengan membandingkan citra yang ada pada contoh
citra dengan yang ada pada basis data citra (Query

By example). CBIR  dilakukan  dengan
membandingkan nilai jarak citra query dengan citra
pada BasisData (image distance measure).
Pengukuran nilai jarak citra dapat dikelompokkan
dengan tiga kelas utama :yaitu pertama Kemiripan
Warna, kedua kemiripan pada bentuk dan yang
ketiga kemiripan pada tekstur

Pada penelitian kali ini akan
Dikembangkan Sistem CBIR Berdasarkan kemiripan
tekstur dengan menggunakan fungsi Wavelet yaitu
haar wavelet dengan memanfaatkan fungsi
dekomposisinya. Wavelet selama ini telah banyak
digunakan dalam pengelolahan citra digital terutama
dalam proses pencocokan citra khususnya citra
berbasis tekstur. Dengan metode ini diharapkan akan
dapat dilakukan proses ekstraksi ciri pada pola
tekstur dengan hasil yang baik pada saat proses
pencocokan.

1.1 Perumusan Masalah

a. Mencari citra tekstur yang bersifat homogen
sebagai citra masukkan dan juga untuk pustaka
citra (Basis Data citra).

b. Penggunaan fungsi dekomposisi Wavelet untuk
mendapatkan nilai koofisien—koofisien wavelet.

c. Penghitungan nilai jarak antar citra yang
diperoleh dari nilai rata-rata (mean) dan
Standard Deviasi hasil fungsi dekomposisi
wavelet.

d. Proses pengurutan citra (sorting) dari nilai jarak
yang paling minimum (citra yang paling mirip)
sampai nilai jarak tertentu (batas citra dengan
kemiripan tertinggi yang ditampilkan) pada citra
hasil dekomposisi wavelet.

1.2 Batasan Masalah
Batasan masalah untuk penelitian kali ini
adalah:

a. Citra query dan citra basisdata yang digunakan
berupa citra tekstur dan non tekstur dengan
format JPG atau JPEG yang berada dalam satu
current direktori.

b. Struktur warna untuk citra tekstur adalah
Grayscale dan bersifat homogen.

c. Jumlah citra tekstur yang digunakan sebanyak
269 buah citra, dengan tingkat kemiripan yang
berbeda beda.

d. Jumlah citra hasil yang ditampilkan sebanyak
18 buah. citra dengan nilai kemiripan tertinggi.

1.3 Tujuan
Tujuan dari sistem CBIR ini adalah:
a. Menguji  efektifitas  penggunaan  fungsi

dekomposisi wavelet dalam proses pencocokan
citra terhadap basis data citra khususnya pada
citra tekstur (citra dengan tekstur homogen).

b. Mendapatkan citra tekstur yang mirip dengan
citra tekstur query dengan tingkat kebenaran
sama dengan citra mirip menurut penglihatan
mata manusia.
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c. Membangun Aplikasi program CBIR pada citra
tekstur dengan memanfaatkan fungsi
dekomposisi wavelet.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Definisi CBIR

Suatu gambar memiliki ciri yang berbeda satu
dan yang lainnya bergantung pada kharakteristik
yang menonjol pada gambar tersebut.. Sebagai
contoh, bunga matahari dan bunga melati dibedakan
melalui perbedaan warnanya, kain dan kertas dapat
dibedakan dari tekturnya, sedangkan gambar
lingkaran dengan gambar kotak dibedakan melalui
bentuknya. Masing-masing ciri dasar dari gambar ini
didapatkan melalui proses ekstraksi ciri yang tidak
mudah, karena satu gambar dapat mempunyai
multiple feature. Proses ekstraksi ciri yang baik
menentukan  keberhasilan dalam  membangun
aplikasi image

CBIR atau Content Based Image Retrieval
merupakan suatu teknik untuk mencari suatu gambar
dengan membandingkan gambar query dengan
gambar yang ada didatabase (Query By Example)
Sistem CBIR secara umum dibangun dengan melihat
kharakteristik dari suatu gambar atau dengan kata
lain dengan melihat ciri dari gambar tersebut.

Ciri merupakan suatu tanda yang khas, yang
membedakan antara satu gambar dengan gambar
yang lain. Pada dasarnya suatu gambar memiliki ciri
ciri dasar yaitu:

a. Warna

Model warna RGB (red, green, blue)
mendeskripsikan warna sebagai kombinasi positif
dari 3 warna, yaitu merah, hijau, dan biru. Ciri
warna suatu gambar dapat dinyatakan dalam bentuk
histogram dari gambar tersebut. Histogram
menghitung jumlah piksel pada masing-masing jenis
warna dengan membaca masing-masing piksel citra
hanya sekali dan menambah jumlahnya pada tempat
penyimpan yang tepat di histogram.

b. Bentuk

Ciri bentuk suatu gambar dapat ditentukan
oleh tepi (sketsa), atau besaran moment dari suatu
gambar. Pemakaian besaran moment pada ciri
bentuk ini banyak digunakan dengan memanfaatkan
nilai-nilai transformasi fourier dari gambar.

Proses yang dapat digunakan untuk
menentukan ciri bentuk adalah deteksi tepi,
threshold, segmentasi dan perhitungan moment
seperti (mean, median dan standard deviasi dari
setiap lokal gambar).

c. Tekstur

Tekstur merupakan karakteristik yang sangat
penting untuk analisa permukaan berbagai jenis
obyek. Istilah tekstur secara umum mengacu kepada
pengulangan elemen—elemen dasar tekstur yang
disebut texel yang terseblar secara periodik, kuasi

periodik atau secara acak . Dari berbagai penelitian
tentang penglihatan manusia diperoleh kesimpulan
bahwa analisa ruang frekuensi atau multiskala lebih
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tepat digunakan sebagai metode analisa untuk
mengenali tekstur dan struktur suatu objek, karena
memiliki sensivitas yang tinggi.

Dari ketiga ciri diatas, dalam proyek akhir ini
hanya menggunakan ciri tekstur untuk membangun
sistem CBIR dengan menggunakan fungsi
dekomposisi haar wavelet sebagai ekstraksi cirinya.

2.2 Wavelet
Wavalet merupakan Alat bantu matematis
yang mampu melakukan dekorsnposisi terhadap

sebuah fungsi secara terhirarkhi. Wavelet dapat
digunakan untuk menggambarkan sebuah model
atau citra asli ke dalam suatu fungsi matematis tanpa
memperhatikan bentuk dari model merupakan citra,
kurva, atau sebuah bidang. Transformasi wavelet
merupakan sebuah fungsi konversi yang dapat
membagi fungsi atau sinyal de dalam komponen
frekuensi atau skala yang berbeda, dan selanjutnya
dapat dipelajari setiap komponennya tersebut dengan
resolusi tertentu sesuai dengan skalanya . Wavelet
mempunyai banyak jenis tergantung pada fungsi
yang digunakannya seperti Haar Wavelet, Symlet
Wavelet, Deubechies Wavelet, Coifflet wavelet, dan
lain sebagainya. Pada penelitian kali ini metode
wavelet yang digunakan adalah Haar wavelet .

2.2.1 Transformasi Haar Wavelet

Transformasi Wavelet mengubah data dari
domain spasial ke dalam domain frekuensi dan
kemudian menyimpan setiap komponen sesuai
dengan skala resolusinya. Wavelet memiliki basis
orthogonal pada ruang vektor tertentu. Transformasi
wavelet yang paling sederhana adalah Transformasi
haar wavelet.

Fungsi umum dari transformasi haar wavelet
sebagai berikut:

1i0sxs Y
‘«F(x)=!_—'.;}/:_}-::x’_-'1

|0 - lainmya

2.2.2 Transformasi Haar Wavelet Untuk

Dekomposisi Citra

Pada pengolahan citra, pendekorelasian sinyal
menjadi sub-sub sampel sinyal disebut juga proses
dekomposisi. Proses pendekomposisian  sinyal
dengan metode transformasi haar wavelet ini bisa
digunakan dalam transformasi citra dengan cara
menerapkan dekomposisi wavelet secara 2D. Proses
dekomposisi wavelet secara 2D dibentuk melalui 1D
transformasi haar wavelet.

Bentuk umum dari 1D transformasi haar
wavelet ditunjukkan pada Gambar 1.

Transformasi wavelet 1D dapat diperluas
untuk membentuk transformasi wavelet 2D dengan
menggunakan filter-filter wavelet yang terpisah-
pisah. Wavelet 2D dapat dihitung dengan
menerapkan sebuah transformasi 1D ke semua baris
dari input citra (terhadap panjang citra/dimensi Xx),
lalu mengulangnya pada semua kolom (terhadap
lebar citra/dimensiy). Seperti contoh pada Gambar 2
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yang menunjukkan level pertama (K=1) dari
transformasi wavelet 2D, dengan notasi yang
bersesuaian pada citra 4.

[k

Gambar 1. Dekomposisi haar wavelet 1 Dimensi

L |

HHy

Gambar 2. Dekomposisi wavelet 2 Dimensi level 1

Untuk melakukan proses dekomposisi haar
wavelet digunakan metode averaging (rata-rata) dan
differencing (beda/selisih) untuk setiap baris dan
kolom dari citra. Secara matematis kita dapat
merumuskan metode averaging dan differencing.

ex: f=(2,5,8,9,7,4,-1,1).

f=(2+5,8+9,7+ 4,-1+1,2-5,8-9,7-4,-1- 1) /\2
Averages: Differences
(2+5)\2=49(2-5)2=-2.1
(8+9)\2=12.0(8-9)V2/=-0.7
(7+4)N\2=78(7-4)N2=2.1
(-1+1)N2=0(-1-1)N2=-14

proses diatas disebut sebagai dekomposisi level 1
untuk dekomposisi level selanjutnya kita hanya
mengambil bagian averagenya.

2.3 Blok Diagram Sistem _____

Diapahies aclurh Dapatkan selurch
sl pekeael nilai sl
Frevazs Dicisnmpacaiai Froaca Fekiespivess
Huse Wivelet Husr Wavelel
Dapuhies hagian Dhigpatkin Bt
apgrckaas appiiksamani
Mean dan Wécun dan Strslasd
Sandied devissi -
Wactor — P —
cir Vaer
Wachizg | hitusg
nilai jusak
il

Gambar 3. Proses sistem secara keseluruhan
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3. HASIL PERCOBAAN
3.1 Perbandingan kemiripan antara gambar
tekstur dengan non tekstur dengan level

dekomposisi tingkat |
Berikut ini merupakan hasil pengujian dari
gambar tekstur, dengan menampilkan hasil dari
CBIR sebanyak 6 gambar dari kemiripan tertinggi

dari gambar. serta nilai dibawah gambar
menunjukkan nilai jarak pada masing-masing
gambar.

talratn

1183

tal-aturd

010136

talretn tekstn
0415 467

Gambar 5. Yang dihasilkan dari 6 gambar dengan
kemiripan tertinggi

Dengan menampilkan gambar query 4 maka
prosentase kemiripan adalah 100 %, karena semua
gambar yang tampil adalah tekstur. Rumus
prosentase kemiripan adalah:

B Zgﬂmbm'mh.‘urmammﬂ

" akemiripan= 1
i Egﬂmbar_}'angdﬂanmr’ﬁ:m

3.2 Perbandingan kemiripan antara gambar
tekstur dengan non tekstur dengan level
dekomposisi tingkat 11

Berikut ini merupakan hasil pengujian dari
gambar tekstur, dengan menampilkan hasil dari

CBIR sebanyak 6 gambar dari kemiripan tertinggi

dari gambar. serta nilai dibawah gambar

menunjukkan nilai jarak pada masing- masing
gambar.

Dengan menampilkan gambar query 6 dengan
level dekomposisi adalah 2 maka prosentase
kemiripan adalah 100%, karena semua gambar yang

tampil adalah tekstur.

Gambar 6. Gambar query tekstur8.jpg




Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi 2006 (SNATI 2006)
Yogyakarta, 17 Juni 2006

sekenars g w100 jpg oekenzllipg
24 0002233770 0047935484
tekisor} 7 jpz reksnrld jpz

1.3343353 1 E435568 AL

Gambar 7. Yang dihasilkan dari 6 gambar

3.3 Perbandingan kemiripan antara gambar
tekstur dengan non tekstur dengan level
dekomposisi tingkat 111

Berikut ini merupakan hasil pengujian dari
gambar tekstur dengan non tekstur untuk level
dekomposisi tingkat III, yang juga sama dengan
diatas yaitu menampilkan hasil dari CBIR sebanyak

6 gambar dari kemiripan tertinggi dari gambar.

Dengan menggunakan query gambar 8 dibawah ini,

serta nilai dibawah gambar menunjukkan nilai jarak

pada masing-masing gambar.

Gambar 8. Gambar query tekstur32.jpg

tekstur3t ipg

eunetE P
Q003330505

kst jpE
013651657

rhil

it

i rigs i
reksoard pe wnnedT pe wlsnrlid p
022547476 02305505 10455802

Gambar 9. Yang dihasilkan dari 6 gambar

Dengan menampilkan gambar query 8 dengan
level dekomposisi adalah 3 maka prosentase
kemiripan adalah 100%, karena semua gambar yang
tampil adalah tekstur.

3.4 Perbandingan kemiripan antara gambar
tekstur yang berbeda dimensi untuk level
dekomposisi tingkat |

Berikut ini merupakan hasil pengujian dari
gambar tekstur yang berbeda dimensi untuk gambar
query, dengan ukuran 200x200 piksel. Hasil CBIR
yang ditampilkan sebanyak 6 gambar kemiripan
tertinggi. Gambar 10 dibawah ini merupakan gambar
query serta nilai dibawah gambar menunjukkan nilai
jarak pada masing- masing gambar
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Gambar 10. Gambar query Teksturl2.jpg

tekstard jpp
002230793

wkserl ] ipE

04746464 0. 5434532

reksnard jp nesr 102 jp meazel MpE
080812454 0.EL09207 0.9565697
Gambar 11. yang dihasilkan dari 6 gambar
kemiripan tertinggi

Dengan menampilkan gambar query 10
dengan level dekomposisi adalah 1 maka prosentase
kemiripan adalah 100 %, karena semua gambar yang
tampil adalah tekstur.

3.5 Perbandingan kemiripan antara gambar
tekstur berbeda dimensi untuk level
dekomposisi tingkat 11

Dengan memanfaatkan gambar query 10
berikut ini merupakan hasil pengujian dari gambar
tekstur, untuk level dekomposisi tingkat II dengan
menampilkan hasil sebanyak 6 gambar dari
kemiripan tertinggi

Gambar Hasil:

mksnTls P
0.5087987

tekwrar28 pr
0.4793456

teksnar 0 jpe eksror 28 gpe eksnrl] jpe
0.83704403 1.3332562 1.7038193
Gambar 12. yang dihasilkan dari 6 gambar
kemiripan tertinggi

Dengan menampilkan gambar query 10
dengan level dekomposisi adalah 2 maka prosentase
kemiripan adalah 100%, karena semua gambar yang
tampil adalah tekstur.

3.6 Perbandingan kemiripan antara gambar
tekstur berbeda dimensi untuk level
dekomposisi tingkat 111
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Dengan memanfaatkan query gambar 10
berikut ini merupakan hasil pengujian dari gambar
tekstur berbeda dimensi, untuk level dekomposisi
tingkat III dengan menampilkan hasil sebanyak 6
gambar dari kemiripan tertinggi

Gambar Hasil:

w10 jpg

whsnzl 15,402 wekatur? pg
QA50pa56E 15056458 1.751480]
selinel 16.pe gk pe bunged jpe
48101654 T 3408754 7301113

Gambar 13. yang dihasilkan dari 6 gambar
kemiripan tertinggi

Dengan menampilkan gambar query 10
dengan level dekomposisi adalah 3 maka prosentase
kemiripan adalah 66.7%, karena ada 2 gambar yang
tampil adalah non tekstur.

3.7 Perbandingan kemiripan antara gambar
tekstur yang mengalami rotasi untuk level
dekomposisi tingkat |

Berikut ini merupakan hasil pengujian dari
gambar tekstur, untuk gambar tekstur yang
mengalami rotasi gambar, nilai rotasi yang

digunakan adalah 0,30 ,60 ,90 ,120 ,150,180 .
Dari hasil uji coba ini akan diketahui pengaruh
transformasi wavelet terhadap rotasi suatu gambar
tekstur. Tampilan hasil dari CBIR sebanyak 7 buah
gambar tekstur.yang telah dirotasi sebelumnya..

Hasil pengujian yang disajikan dengan
menggunakan query Gambar 14, serta nilai dibawah
gambar menunjukkan nilai jarak pada masing-
masing gambar.

Gambar 14. Gambar query Teksturl.jpg

Dengan menampilkan gambar query 14
dengan level dekomposisi adalah 1 maka prosentase
kemiripan adalah 85.71%, karena ada 1 gambar yang
tidak dirotasi tampil yaitu tekstur2l.jpg dengan
rumus prosentase kemiripan adalah:

_ Z gambartelzrmameuldandirosasi

S akemiripan= 100
i zgmuhanaﬂgdimm;nfhr *

F-53

ISSN: 1907-5022

Gambar Hasil:

M EE .
sbenriid or
Q036262512

talzr ] oy
0185515

kT3P
041520824

kT e
QLSETaTT5

teksnur21.jpe

0.61364746
Gambar 15. Gambar hasil dari 7 gambar yang
mengalami rotasi untuk level dekomposisi tingkat I.

3.8 Perbandingan kemiripan antara gambar
tekstur mengalami rotasi untuk level
dekomposisi tingkat 11

Dengan memanfaatkan query gambar 14
berikut ini merupakan hasil pengujian dari gambar
tekstur, untuk level dekomposisi tingkat I dengan
menampilkan hasil sebanyak 7 gambar dari
kemiripan tertinggi.

neioniar 103 gyt s g

[l ikeo bl bl URERERE

umsgtEL g
HR ] TS TR

sdkter N0 jpyg
0 GEEET]

Gambar 16. Hasil dari 7 gambar yang mengalami
rotasi untuk level dekomposisi tingkat 11

Dengan menampilkan gambar query 10
dengan level dekomposisi adalah 2 maka prosentase
kemiripan adalah 57.14%, karena ada 3 gambar yang
tidak mengalami rotasi tampil.

3.9 Perbandingan kemiripan antara gambar
tekstur mengalami rotasi untuk level
dekomposisi tingkat 111

Berikut ini merupakan hasil pengujian dari
level dekomposisi tingkat III, untuk gambar tekstur
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yang mengalami rotasi. Gambar
digunakan adalah Gambar 14.

query yang

L 1]

[EETEEr]

whana” g

AL i1l L]

w111

Gambar 17. Gambar hasil dari 7 gambar yang
mengalami rotasi untuk level dekomposisi tingkat II1

Dengan menampilkan gambar query 14
dengan level dekomposisi adalah 3 maka prosentase
kemiripan adalah 57.14%, karena ada 3 gambar yang
tidak mengalami rotasi tampil.

4. KESIMPULAN
Dari percobaan yang dilakukan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

a. Fungsi dekomposisi haar wavelet dapat
digunakan untuk mendapatkan ciri dari sebuah
citra/gambar yang berbasis tekstur dengan hasil
yang baik.

b. Dari hasil uji coba wavelet tidak terpengaruh
oleh dimensi suatu gambar.

c. Dari hasil uji coba wavelet tidak terpengaruh
terhadap rotasi gambar.

d. Kemiripan gambar pada tekstur dipengaruhi
oleh level dekomposisi suatu gambar.

e. Dari hasil uji coba dengan tampilan 18

kemiripan tertinggi rata-rata prosentase yang
tampil adalah 90% walaupun ada gambar yang
tidak sesuai dengan gambar query.
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